Hubungan Self-esteem dengan Sexting Behavior Pada Remaja
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Abstract

The biggest negatif impact ofusing the internet is the ease of accessing sexual content. One of the latest
phenomena from the increasing use of the internet is sexting. Sextingis the activity of sending and receiving
messages with sexual content between two people, either in the form of text messages, photos, or videos. The pu
rpose of this study is to determine the relationship between Sensation Seeking and Self-esteem towards Sexting
Behavior. This research uses a quantitative approach with the Spearman correlation analysis method. The
sample of this study involved 400 respondents who were taken with non-probability sampling technique. The
questionnaire used in this study is the Sexting Behavior scaleby Dir. The Self-Liking/Self-competence Scale by
Tafarodi and. Validity and reliability tests were conducted to test each questionnaire item. While statistical
testing uses Spearman correlation analysis to see the relationship between the independent variabel and the
dependent variabel. The results showed that There is no significant relationship between Self-esteemand
Sexting Behavior.
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Abstrak

Dampak negatif terbesar dari penggunaan internet yaitu kemudahan untuk mengakses konten yang bersifat s eks
ual. Salah satu fenomena terbaru dari meningkatnya penggunaan internet adalah sexting. Sexting merupakan
aktivitas mengirim dan menerima pesan berkonten seksual antara dua orang, baik berupa pesan teks, foto,
ataupun video. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara Sensation Seeking dan
Self-esteem terhadap Sexting Behavior. Penelitian ini mengguanakan pendekatan kuantitatif dengan metode
analisis korelasi spearman. Sampel penelitian ini melibatkan 400 responden yang diambil dengan teknik non-
probability sampling. Kuesioner yang digunakan dalampenelitian ini adalah Sexting Behavior scale oleh Dir.  The
Self-Liking/Self-competence Scale oleh Tafarodi dan Swann. Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan
untuk menguji setiap item kuesioner. Sedangkan pengujian statistik menggunakan analisis korelasi spearman
untuk melihat hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 1) Tidak terdapat hubungan signifikan antara Self-esteem dengan Sexting Behavior. 2) Hubungan antara
Self-esteem dan Sexting Behavior merupakan hubungan negatifsangat lemah.

Kata Kunci-sexting behavior, self-esteem, sensation seeking

. PENDAHULUAN

Paparan konten pornografi sangat tinggi, dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh APJII, yang
menemukan bahwa 97% remaja diperkenalkan dengan konten pornografi melalui media online (termasuk media
sosial atau situs web). Indonesia telah mengumumkan keadaan darurat terkait kejahatan online dan pornografi.
Pernyataan ini berdasarkan temuan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA), yang
menemukan bahwa 66,6% anak laki-laki dan 34,4% anak perempuan di usia muda melihat kegiatan pornografi
melalui jaringan internet. 34,5% anak laki-laki dan 25% anak perempuan tidak hanya menyaksikan aktivitas seksual
tetapi juga berpartisipasi langsung di dalamnya. Menurut laporan berita di Republika Online (2024), 38,2% dan 39%
anak- anak telah mengirim foto seksual eksplisit secara online. (Republika Online, 2024.).

Ini adalah hasil dari bidang teknologi dan komunikasi yang berkembang, yang memungkinkan cybersex



(Ibtesam, 2016). Cybersex melibatkan melihat gambar erotis, terlibat dalamobrolan seksual, bertukar gambar atau
pesan email tentang seks (Cooper, 2002). Sexting, sejenis cybersex, melibatkan pengiriman, penerimaan, dan
berbagi konten seksual melalui media digital (Marcumet al., 2014). Perkembangan teknologi bukan satu-satunya
faktor keberadaan Sexting; Self-esteem juga berperan dalammendorong individu untuk terlibat dalam Sexting .
Sexting dapat dinormalisasi dalam kelompok tertentu, menyebabkan individu merasa tertekan untuk
menyesuaikan diri dengan tren kelompok (Ibtesam, 2016). Scholes -Balog menyatakan bahwa ada beberapa alasan
mengapa individu berpartisipasi dalam perilaku Sexting, seperti untuk memenuhi self-esteem mereka melalui
pengakuan darilingkungan mereka (Martinez & Vandiver, 2014).

Self-esteem adalah faktor yang dapat mempengaruhi perilaku Sexting. Self-esteem adalah cara positif atau
negatif di mana seseorang memperlakukan diri mereka sendiri. Individu dengan self-esteem yang tinggi
dicirikan oleh self-esteem dan tidak menganggap diri mereka lebih unggul atau lebih rendah dari orang lain,
mengakui keterbatasan mereka sendiri, dan memiliki aspirasi untuk berkembang. Sebaliknya, individu dengan self-
esteem rendah cenderung menolak diri mereka sendiri, merasa tidak puas, tidak menghormati diri mereka sendiri,
dan kurang menghargai diri sendiri (SOCIETY AND THE ADOLESCENT SELF-IMAGE, nd). Dalam hal Sexting,
individu dengan self-esteem rendah lebih cenderung terlibat dalampertukaran konten seksual eksplisit secara online
(Abeele et al., 2012). Beberapa penelitian tentang hubungan antara self-esteem dan Sexting memiliki temuan yang
berbeda. Satu studi tidak menemukan hubungan antara self-esteem dan Sexting, yang melibatkan 3.447 responden
dewasa awal berusia 18-24 tahun (Gordon et al., 2013). Studi lain juga menemukan tidak ada hubungan statistik
yang signifikan antara self-esteem dan perilaku Sexting (Hudson & Fetro, 2013). Namun, sebuah penelitian
menunjukkan bahwa remaja berusia 13-18 tahun yang terlibat dalam Sexting memiliki self- esteem yang rendah
(Ybarra, 2012). Selain itu, Scholes-Balog menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa self- esteem yang tinggi dapat
mengurangi kemungkinan individu terlibat dalam Sexting. Keempat studi tentang hubungan antara tingkat self-
esteem dan Sexting diukur menggunakan instrumen yang s ama, Ros enberg Self- esteem Scale (RSES) pada
tahun 1965. Meskipun menggunakan alat ukur yang sama, hasil penelitiannya bervariasi. Hubungan antara self-
esteem dan Sexting mungkin tergantung pada perilaku Sexting, s eperti yang diteliti oleh Scholes-Balog (2016),
di mana hasilnya akan mempengaruhi penelitian. Oleh karena itu, has il yang berbeda juga mendorong para
peneliti untuk memeriksa kembali pengaruh self-esteem pada Sexting. Berdasarkan kondisi saat ini mengenai
prevalensi cybersex, keadaan psikologis remaja, dan faktor-faktor yang mendorong perilaku Sexting, penulis
tertarik untuk meneliti "Hubungan antara Self-esteem dan Sexting Behavior Pada Remaja.”

[. TINJAUAN LITERATUR

Perilaku Sexting merupakan salah satu dampak yang timbul dari keberadaan internet, dan Sexting juga bisa
disebut sebagai perilaku berisiko. Perilaku ini didefinisikan sebagai aktivitas mengirim dan menerima pesan
berkonotasi seksual dengan bantuan perangkat seluler dan jaringan media sosial (Dir, 2013). Bagian tubuh yang
biasanya tidak ditampilkan dan tertutup tidak boleh ditampilkan, apalagi menyebar. Perilaku sexting tentu akan
berdampak negatif pada individu yang terlibat, terutama ketika Kita tahu bahwa informasi menyebar dengan cepat di
internet.

Hudson (2011) menyatakan dalam penelitiannya bahwa banyak remaja dan dewasa muda yang menyadari
dampak negatif dari Sexting. Namun demikian, banyak orang dalam fase itu masih terlibat dalam Sexting.
Keberadaan fakta ini menunjukkan perbedaan faktor psikologis dalamdiri seseorang yang mempengaruhi mereka
untuk terlibat dalam Sexting. Penelitian ini akan fokus pada analisis faktor psikologis yang dapat mempengaruhi
Sexting pada fase remaja dan dewasa muda. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku Sexting. Dalam
penelitian ini, faktor perilaku Sexting yang akan diukur adalah self-esteem. Self-esteem adalah fenomena yang
diukur melalui dua aspek, yaitu Self-competence dan Self-liking.

Kompetensi diri terkait dengan penilaian individu terhadap diri mereka sebagai mampu dan berbakat. Individu
dengan kompetensi diri yang tinggi dapat mengarahkan diri ke aktivitas produktif dan positif ketika mengalami
dorongan seksual. Di sisi lain, seseorang dengan kompetensi diri yang rendah tidak akan menahan keinginan dan
akan dengan mudah menyerah padanya. Oleh karena itu, semakin tinggi kompetensi diri seseorang, semakin
rendah potensi mereka untuk terlibat dalam Sexting. Self-liking terkait dengan sikap menerima, menghormati, dan
menghargai diri sendiri. Seseorang yang dengan mudah menyebarkan fotonya sendiri akan menerima penila ian
negatif dan kehilangan rasa hormat dari orang lain. Dengan demikian, semakin rendah kesukaan diri seseorang,
semakin tinggi potensi mereka untuk terlibat dalam Sexting.



Berbagai variabel dan hubungannya dalam penelitian ini digambarkan dalam sketsa berikut :

X1
Self-esteem
{Tafarodi & Swann.,
2001}

Y
Sexting Behavior
{Dir et al., 2013)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Sumber : Scholes-Balog (2016)

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif yang menguji hubungan dan seberapa kuat
hubungan dari variable Self-esteem sebagai variable X, serta Sexting Behavior sebagai variable Y. Data yang
diolah pada penelitian ini didapatkan dari penyebaran kuesioner secara online kepada responden dengan rentang
usia 16-24 tahun sesuai Kriteria usia remaja. Uji hipotesis yang digunakan untuk menguji hubungan antar variable
adalah uji korelasi spearman. Hasil uji korelasi spearman menghasilkan angka spearman-rho yang menjadia
cuan kesimpulan ada atau tidaknya hubungan antar variable. Uji korelasi spearman juga menghasilkan angka
koefisien korelasi yang menunjukkan seberapa kuat hubungan antarvariable.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pembahasan Hasil Uji Korelasi Spearman Self-esteem dan Sexting Behavior

Hubungan antara self-esteem dan Perilaku Sexting ditentukan menggunakan uji korelasi rho Spearman. Hasil uji
korelasi rho Spearman untuk hubungan antara self-esteem dan Perilaku Sexting adalah 0,854, yang lebih besar dari
0,05. Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman, tidak ada hubungan yang signifikan antara self-esteem dan Perilaku
Sexting . Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dimensi Self-esteem, yaitu Self-liking dan Self-competence,
tidak terkait dengan Sexting Behavior. Studi ini konsisten dengan penelitian Gordon -Messer et al. dan Hudson &
Fetro, yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara self-esteem dan Sexting. Alasan mengapa self-esteem
bukan faktor yang terkait dengan Sexting adalah bahwa individu dengan self-esteem tinggi dan rendah terlibat
dalam Sexting karena alasan yang berbeda.

Individu dengan self-esteem tinggi dapat terlibat dalam Sexting sebagai hadiah seksi untuk seseorang yang
spesial atau karena mereka bangga dengan tubuh mereka, sementara individu dengan self-esteem rendah dapat
terlibat dalam Sexting karena tekanan atau paksaan. Self-esteem dalam penelitian ini relatif rendah, sehingga
responden dalam penelitian ini bukanlah individu yang bangga pada diri sendiri atau merasa kompeten. Alasan
kurangnya hubungan dengan Self -liking adalah bahwa seseorang yang terlibat dalam Sexting mungkin tidak
melakukannya untuk mencari validas i dari orang lain tentang bagian tubuh mereka, melainkan untuk
menyenangkan orang lain atau sebagai bentuk paksaan. Seorang wanita mungkin melihat Sexting sebanding dengan
menciptakan seni, sementara pria terlibat dalam Sexting untuk tujuan hiburan (Anastassiou, 2017). Demikian pula,
dimensi kompetensi diri dalam self-esteem ditemukan tidak berhubungan signifikan dengan perilaku Sexting.

Self-esteem dalamkonteks Sexting disebut sebagai kompetensi diri dikaitkan dengan penurunan kes enangan
dalam bertukar konten seksual dan kemampuan untuk menyajikan konten seksual. Oleh karena itu, kuesioner Self-
esteem yang digunakan juga tidak cocok dalam konteks Self-esteem dalam Perilaku Sexting (Sharma et al.,
2019). Penjelasan yang diberikan oleh Hudson dan Fetro mengenai berbagai alasan untuk terlibat dalam
Sexting juga dapat dikaitkan dengan kompetensi diri, mungkin bukan karena ketidakpastian individu untuk
mengarahkan kembali hasrat seksual, melainkan karena faktor-faktor lain seperti ingin menyenangkan orang lain



atau paksaan.

Ada beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan saat mengevaluasi hasil penelitian ini. Pertama,
mengenai sampling. Meskipun Sexting umum terjadi pada sampel penelitian ini, hanya berfokus pada populasi
remaja, sehingga prevalensi Sexting di kalangan orang dewasa dan anak-anak masih belumdiketahui. Orang dewasa
lebih cenderung aktif dalam mengeksplorasi dan terlibat dalamaktivitas seksual. Kedua, pengaruh kontribusi
kecil variabel dalam penelitian ini mungkin disebabkan oleh sifat sensitif tema, yang mengarah pada keinginan
sosial, dan perbedaan budaya yang terkait dengan perilaku Sexting, yang berpotensi mempengaruhi respons
responden. Ketiga, penelitian ini tidak menentukan kerangka waktu untuk terlibat dalam perilaku Sexting. Hal
ini memengaruhi cara peserta menjawab kuesioner, yang mengarah pada bias dalammengingat alasan untuk
terlibat dalam Sexting dan mengingat semua orang yang menjadi mitra Sexting seumur hidup mereka karena
kurangnya batasan waktu tertentu. Oleh karena itu, sangat penting untuk memberikan kriteria untuk terakhir kali
peserta terlibat dalam Sexting, misalnya, dalamenambulan terakhir.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dari data-data yangtelah dianalisis dalam penelitian ini, maka dikatakan bahwa :
A. Tidak adanya hubungan signifikan Self-esteem dengan Sexting Behavior. Haltersebut dapat dilihat dari nilai
spearman rho hubungan Self-esteem dan Sexting Behavior lebih dari 0.005, yaitu 0.854.
B. Hubungan antara self-esteem dan sexting behavior merupakan hubungan negatif yang sangat rendah,
dapat dilihat dari angka koefisien korelasi yang menunjukkan angka -0,0009.
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